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Rekanan Terancam Diputus Kontrak
W Proyek Patung Bung Karno Tak Selesai Tepat Waktu

BULELENG, POS BALI - Proyek pembangunan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Bung Kamo
tahap I1I dengan pembangunan patung Bung Kamo
yang dikerjakan oleh PT Chandra Dwipa dengan
nilai kontrak Rp5,49 miliar, ternyata tidak selesai
sampai batas waktu tambahan pada 9 Februari 2019.

Kini rekanan penggarap patung ikon RTH tersebut

terancam diputus kontraknya.

Untuk sekadar diketahui, pihak rekanan yang

menggarap proyek dari Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Pertanahan (Perkimta) Buleleng
sesungguhnya sudah mengalami keterlambatan dari
waktu ditentukan pada 22 Desember 2018, Atas adanya
keterlambatan itu, maka pihak rekanan telah diberikan
perpanjanganwakMpmgeﬂaanpmyekselanmSOhaﬂ.

Perpanjangan waktu itu terhitung sejak 22 De--

sember 2018 lalu. Hingga 170 hari total penger-
jaan proyek, pihak rekanan ternyata tidak mampu
untuk menyelesaikan pembangunan patung Bung

Karno yang setinggi delapan meter tersebut. Kabar

diterima hingga batas waktu 9 Februari, ternyata
progressnya baru mencapai kisaran 75 persen.

Tim Pengawal, Pengamanan Pemerintah dan
Pembangunan Daerah (TP4D) Kejaksaan Negeri
(Kejari) Buleleng pun merekomendasikan kepada
Dinas Perkimta Buleleng untuk memutus kontrak
kerja dengan PT Chandra Dwipa. Selain memutus
kontrak kerja, TP4D juga merekomendasikan agar
jaminan pelaksanaan segera dicairkah sebagal
upaya penyelamatan uang negara.

Ketua TPAD Kejari Buleleng yang juga Kasi Intel
Kejari Buleleng, M. Nur Eka Firdaus mengatakan,
sesuai tupoksi TP4D telah melakukan pengawalan
terhadap proyek RTH Taman Bung Kamo Tahap I1L
Hanya saja hingga batas akhir 50 hari kalender penye-
lesaian pekerjaan, pihak rekanan ternyata tidak mampu
menyelesaikan proyek. “Kami meminta Dinas Perkimta
melakukan penghitungan ulang progres fisik pekerjaan
riil di lapangan, Terkait sankai blacklist terhadap re-
kanan, juga kami rekomendasikan,” kata Firdaus. 018
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Orok dalam Tempayan
Gegerkan Warga

g pitemukan di Pantai Happy, Tukadmungga

BULELENG, POS BALI - Pen-
emuan orok dalam tempayan di
dalam air laut kedalaman 30 cen-
\meter di kawasan Pantai Happy,
pesa Tukadmungga, Buleleng,
cukup membuat heboh warga se-

tempat pada Sabtu (9/2) pagi.

\Hingga kini belum diketahui siapa
pembuang orok tersebut. Polsek
Kota Singaraja pun masih melaku-
kan penyelidikan untuk mengung-
kap orang yang membuang,.

Penemuan orck dalam tempayan
jang masih terbungkus kain putih,
pertama kali dilihat seorang nelayan
etempat bernama Komang Suwinada
39) sekitar pukul 07,45 WITA. Saksi
uwinada saat itu sedang berada di
inggir pantai sambil menikmati

suasana pagi di pantai. Tiba-tiba saja,
ia melihat ada benda dengan jarak 6
meter dari bibir pantai di kedalaman
air laut sekitar 30 centimeter yang
hanya 6 meter dari bibir pantai.

Lantaran penasaran, Suwinada
langsung mendekati benda tersebut.
Saat dilihat dengan seksama, ternyata
benda itu adalah tempayan dengan
kondisi tertutup rapat. Saat dibuka,
ternyata dalam tempayan itu terdapat
orok yang dibungkus dengan kain
putih dan masih nampak utuh serta
berwarna merah.

‘Suwinada pun langsung berteriak

memanggil temannya yang juga °

seprang nelayan bernama Komang
Wiradana alias Togog (37) dan
Gede Sumadana (40) yang kebetu-

KONDISI orok dalam tempayan saat baru ditemukan di kawasan
Desa Tukadmungga, Buleleng.

lan berada di lokasi. Tempayan ber- dipastikan siapa pembuang orok
isikan orok itu kemudian diangkat tersebut. Apakah orok itu dibuang
dan dibawa ke tepi pantai. Temuan karena hasil hubungan gelap atau
itu kemudian dilaporkan kepada ada warga yang mengalami kegugu-
aparat desa setempat dan Polsek ran. Namun jika dilihat dari ciri-ciri
Kota Singaraja. orok saat ditemukan dalam kondisi
Kapolsek Kota Singaraja, Kompol masih berwarna kemerahan, Kompol
AA Wiranata Kusuma mengatakan, Wiranata menduga orok itu baru dila-
pasca menerima laporan anggota hirkan dan dibuang di laut beberapa
langsung menuju lokasi. Saat dicek, jam sebelum ditemukan.
ternyata orok itu sudah berbentuk “Kemungkinan itu baru dibuang.
manusia dan langsung dibawa ke ru-  Itu kami lihat dari ciri-ciri saat
ang jenazah RSUD Buleleng, “Orok  orok itu ditemukan. Kami masih
itu sudah berbentuk tapi belum ada melakukan penyelidikan. Dan kamj
mukanya, perkiraan mungkin baru juga baru mengumpulkan keter-
sekitar 3 atau 4 bulan, sementara angan saksi-saksi dan masih akap
kami masih titip di RSUD Buleleng,” mendalami. Jadi, belum dapat kamj
kata Kapolsek. - pastikan, masih diselidiki duly »
* Hingga saat ini masih belum bisa  pungkasnya. 018 i
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